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Abstrak: Tujuan dilaksanakannya riset ini ialah agar membuktikan dampak 

kenaikan harga, tingkat suku bunga, dan nilai tukar rupiah pada IHSG. IHSG 

yakni rerata harga saham dari perusahaan yang terdata di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Populasi di dalam riset ini ialah data inflasi, tingkat suku bunga, nilai 

tukar rupiah, dan harga penutupan bulanan IHSG dari tahun 2019 sampai 

dengan 2023. Sampel diambil oleh teknik purposive sampling sejumlah 240 

amatan. Data yang dipakai yakni data sekunder yang didapat dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bank Indonesia (BI). Teknik analisis data yang 

dipakai pada riset ini ialah analisis regresi berganda. Perolehan analisis 

membuktikan bahwasannya inflasi berdampak positif pada IHSG, sedangkan 

tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah belum berdampak pada IHSG. 

Kata Kunci: Indeks Harga Saham Gabungan, inflasi, tingkat suku bunga, nilai 

tukar rupiah 

 

Abstract: This research aims to obtain the knowledge of how inflation, interest rate, and 

exchange rate affect Jakarta Composite Index (JCI). Jakarta Composite Index (JCI), also known as Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG), is the average stocks price of listed companies in the Indonesia Stock Exchange. The population in this research is the numeric 

data of inflation, interest rate, exchange rate, and the monthly closing price of Jakarta Composite Index (JCI) starting from 2019 until 

2023. Samples were collected using purposive sampling and were 240 units in total. The data analysis method equipped was the 

Moderated Regression Analysis (MRA) test. This research implies that inflation affects Jakarta Composite Index (JCI) positively. On 

the contrary, interest rate and exchange rate do not affect Jakarta Composite Index (JCI). 
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Pendahuluan 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ataupun dinamakan Jakarta Composite Index 

(JCI) yakni rata-rata harga saham dari perusahaan yang terdata di IDX. Berdasarkan riset 

yang telah dilakukan sebelumnya, adapun harga saham yang tergambar dari IHSG di IDX 

dapat dipengaruhi oleh sejumlah variabel. Beberapa di antaranya yakni kenaikan harga, 

tingkat suku bunga, dan nilai tukar rupiah (Savira & Hidayat, 2021; Alvian et al.  2019; 

Wismantara & Damayanti, 2017; Krisna & Wirawati, 2012; Budiantara, 2012). Oleh karena 

perbedaan dari perolehan riset yang sudah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, penulis 

ingin menelaah kembali aspek yang dapat merubah IHSG melalui riset yang judulnya 
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“Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan Nilai Tukar Rupiah pada Indeks Harga Saham 

Gabungan (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019-2023)”. Riset ini dilaksanakan dari Januari 2019 hingga Desember 2023. Adapun 

rumusan masalahnya ialah 1) Apakah inflasi berdampak pada IHSG di IDX periode 2019-

2023?, 2) Apakah tingkatan suku bunga berdampak pada IHSG di BEI periode 2019-2023?, 

dan 3) Apakah nilai tukar berdampak pada IHSG di BEI periode 2019-2023? Sejalan dengan 

rumusan masalah tersebut, bisa ditarik tiga tujuan penelitian, yaitu 1) agar memahami 

apakah inflasi berdampak pada IHSG di BEI periode 2019-2023, 2) agar memahami apakah 

tingkat suku bunga berdampak pada IHSG di BEI periode 2019-2023, dan 3) agar 

memahami apakah nilai tukar berdampak apda IHSG di BEI periode 2019-2023. 

Berlandaskan Wolk et al. (2013), teori sinyal menjabarkan alasan perusahaan 

memberikan info bagi pasar modal. Isyarat ataupun sinyal merupakan sebuah sikap yang 

diambil perusahaan agar memberi petunjuk terhadap pemilik modal terkait bagaimanakah 

manajemen melihat peluang perusahaan (Brigham dan Houston, 2013). Teori sinyal 

berkaitan dengan asimetri informasi. Perusahaan memberikan informasi kepada pihak 

eksternal disebabkan oleh adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan 

pihak eksternal (Bergh et al., 2014). 

Beberapa riset yang sudah dilaksanakan mengatakan sejumlah perolehan yang lain 

terkait berbagai faktor yang mungkin berefek buruk dalam IHSG di IDX. Riset yang 

dilaksanakan oleh Wismantara dan Damayanti (2017) menyatakan bahwasannya inflasi 

mempunyai dampak negatif serta signifikan untuk IHSG, sedangkan pada riset yang 

dilaksanakan oleh Miyanti dan Wiagustini (2018) menyatakan sebaliknya, bahwasannya 

inflasi secara positif serta belum signifikan berpengaruh pada IHSG. Riset yang 

dilaksanakan oleh Wismantara dan Damayanti (2017) mengatakan bahwasannya tingkatan 

suku bunga berdampak positif serta signifikan dalam IHSG, dan menentang pernyataan 

tersebut, Kusuma (2015) pada penelitiannya mengatakan bahwasannya suku bunga BI 

memiliki efek positif dalam harga saham. Sementara itu, Wismantara dan Damayanti (2017) 

menyatakan bahwasannya nilai tukar rupiah memiliki efek positif serta signifikan pada 

IHSG, sedangkan Savira dan Hidayat (2021) menyatakan bahwasannya nilai tukar rupiah 

berefek negatif serta belum signifikan dalam IHSG di IDX. Teori sinyal berhubungan oleh 

IHSG karena info yang diberikan perusahaan memperlihatkan prospek perusahaan itu ke 

depannya. Dari info itu, para pemilik modal bisa membuat keputusan apakah bijaksana 

untuk menginvestasikan dananya atau tidak. 

Saham (stock) yakni tanda bukti kepemilikan modal ataupun dana dalam sebuah 

perusahaan meliputi selembar kertas yang terdapat secara rinci nilai nominal, nama 

perusahaan, serta disertai hak dan kewajiban yang dijabarkan terhadap tiap pemiliknya 

(Fahmi, 2015). IHSG juga dikenal juga dengan nama Jakarta Composite Index dalam bahasa 

Inggris, yakni suatu indeks yang terdata di IDX. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

menunjukkan pergerakan harga saham yang terdaftar di bursa efek dan dijadikan landasan 

perkembangan kegiatan yang terjadi di pasar modal (Anoraga dan Pakarti, 2001). 

Berlandaskan Lubis (2008), ada beberapa fungsi indeks harga saham di dalam pasar modal, 

yaitu sebagai 1) indikator pasar, 2) indikator tingkat laba, 3) benchmark kinerja sebuah 
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portfolio, 4) fasilitas membentuk portofolio oleh strategi pasif, 5) fasilitas pengembangan 

produk derivatif. IHSG mewakilkan bursa saham di Indonesia sebab indeks ini dapat 

menggambarkan pasar modal di Indonesia secara menyeluruh serta perubahan harga 

sahamnya. 

Menurut Sukirno (2016), inflasi yakni menaiknya harga yang ditetapkan pada 

perekonomian. Inflasi terjadi karena tingginya permintaan terhadap barang atau alat tukar 

lain, tetapi tidak diiringi dengan penawaran yang berimbang, sehingga harga-harga pun 

otomatis meningkat. Pada umumnya, inflasi akan berdampak buruk pada perekonomian 

negara. Namun, sebenarnya, inflasi tidak akan menjadi masalah jika harga-harga yang naik 

diiringi dengan pendapatan yang lebih besar dan tersedianya komoditas (Waluyo, 2011). 

Anggaran produksi yang mahal mengakibatkan harga jual yang tinggi. Dampaknya 

terhadap investasi, investor menjadi kurang berminat untuk menginvestasikan dananya 

karena inflasi berpengaruh pada nilai tabungan. Inflasi juga berpengaruh terhadap daya 

beli masyarakat, sebab jika pendapatan tetap, besar inflasi berbanding lurus dengan 

penurunan daya beli. 

Wismantara dan Darmayanti (2017) pada penelitiannya menyatakan bahwasannya 

inflasi berefek negatif serta signifikan dalam IHSG di IDX. Mendukung pernyataan 

tersebut, Shiblee (2009) dan Alvian et al. (2019) juga menyatakan hal yang sama, yakni inflasi 

berefek negatif serta signifikan pada IHSG di IDX. Demikian pula Anton dkk. (2011), 

Novitasari (2013), dan Singh (2011), dalam penelitiannya membuktikan bahwasannya 

inflasi berdampak negatif pada IHSG. Lalu, Miyanti dan Wiagustini (2018) mengatakan 

bahwasannya inflasi secara positif serta belum signifikan mempengaruhi IHSG. Appa 

(2014) pada penelitiannya mengatakan bahwasannya inflasi belum berefek signifikan pada 

IHSG. Perolehan studi yang dilaksanakan oleh Savira dan Hidayat (2021) pun menyatakan 

bahwasannya inflasi berdampak positif serta belum signifikan pada IHSG. Dengan 

demikian, ditarik hipotesis yakni: 

H1: Jika inflasi bertambah, sehingga IHSG menurun. 

Suku bunga yakni harga dari pemakaian dana investasi (loanable funds) (Boediono, 

2014), dan dinyatakan sebagai persentase dari modal (Sukirno, 2016). Sedangkan, Kasmir 

(2014) mengemukakan bahwa suku bunga bisa dinyatakan menjadi harga yang wajib 

dibayarkan terhadap pelanggan (yang mempunyai tabungan) dengan yang wajib 

dibayarkan oleh nasabah terhadap bank (nasabah yang mendapatkan pinjaman). Bank 

Indonesia mengartikan tingkatan suku bunga atau BI rate menjadi suku bunga kebijakan 

yang menggambarkan sikap ataupun stance kebijakan moneter yang ditentukan oleh Bank 

Indonesia serta disiarkan terhadap publik. Dalam menentukan nilai BI rate, tingkat inflasi 

sangat berdampak. Jika inflasi bertambah, sehingga BI rate pun bertambah. Dengan 

demikian, perubahan nilai BI rate berimbas pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Tingginya tingkatan suku bunga juga berdampak dengan nilai sekarang (present value) 

perusahaan dan akibatnya investasi pada badan usaha tersebut tidak terlihat menarik lagi. 

Riset yang dilaksanakan oleh Wismantara dan Damayanti (2017) mengatakan 

bahwasannya tingkatan suku bunga berefek negatif serta signifikan pada IHSG di IDX. 

Demikian didukung oleh pernyataan Budiantara (2012) dan Büyükşalvarcı (2010) pada 
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risetnya yang mengatakan bahwasannya tingkatan suku bunga berdampak negatif sera 

signifikan pada IHSG di IDX. Savira dan Hidayat (2021) juga mengatakan bahwasannya 

tingkatan suku bunga berefek negatif serta signifikan dalam IHSG. Menentang pernyataan 

tersebut, Kusuma (2015) pada penelitiannya mengatakan bahwasannya suku bunga BI 

memiliki efek positif dalam harga saham. Dengan demikian, ditarik hipotesis ialah: 

H2: Jika tingkat suku bunga bertambah sehingga IHSG menurun. 

Berlandaskan Pratikno (2009), nilai tukar/kurs yakni perbedaan nilai atas harga rupiah 

pada mata uang yang lain. Sebab nilai tukar melibatkan dua mata uang, yang menjadi 

penentu untuk penyeimbang adalah permintaan serta penawaran dari tiap-tiap mata uang. 

Oleh karena nilai tukar melibatkan dua mata uang, yang menjadi penentu untuk 

penyeimbang adalah permintaan serta penawaran dari tiap-tiap mata uang. Permintaan 

yang tinggi dan penawaran di pasar menentukan tingginya nilai tukar. 

Wismantara dan Damayanti (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwasannya 

nilai tukar rupiah mempunyai dampak positif serta signifikan untuk IHSG di IDX. 

Pernyataan itu disokong oleh hasil riset Osamwonyi, et al. (2011) yang mengatakan 

bahwasannya kurs berefek positif serta signifikan dalam IHSG. Bertentangan dengan itu, 

Budiantara (2012) pada penelitiannya menyatakan bahwasannya kurs berefek negatif serta 

signifikan pada IHSG di IDX. Begitupun Kewal (2012) terhadap penelitiannya menyatakan 

bahwasannya kurs berdampak negatif serta signifikan pada IHSG. Savira dan Hidayat 

(2021) juga menyatakan demikian dalam penelitiannya, bahwa kurs berefek negatif serta 

belum signifikan dakam IHSG di IDX Dengan demikian, ditarik hipotesis yakni: 

H3: Bila kurs bertambah, sehingga IHSG juga bertambah. 

 
Gambar 1: Kerangka Konseptual 

 

 

Metodologi 

Riset ini dilaksanakan dengan membuka website Bank Indonesia (bi.go.id) dan IDX 

(idx.co.id) dan mengambil rentang waktu penelitian dari Januari 2019 hingga Desember 

2023. Variabel dependen dalam riset ini ialah IHSG (Y), lalu variabel independennya 

meliputi inflasi (X1), tingkat suku bunga (X2), dan nilai tukar rupiah (X3). Populasi pada riset 

ini ialah inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar rupiah, serta nilai penutupan bulanan IHSG 

di IDX dari Januari 2019 hingga Desember 2023. 
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Data pada riset ini dikumpulkan memakai metode purposive sampling. Purposive 

sampling yakni suatu cara pengumpulan data untuk memilih sampel berdasarkan 

seperangkat kriteria yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019:138). Kriteria data pada riset ini 

ialah data bulanan inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar rupiah, dan harga penutupan 

bulanan IHSG dari Januari 2019 hingga Desember 2023. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh sampel penelitian sejumlah 48 dengan jumlah amatan sebanyak 240 selama lima 

tahun amatan. Data uang dipakai pada riset ini ialah data sekunder yang didapatkan dari 

beragam sumber di antaranya situs resmi IDX/BEI (idx.co.id), Bank Indonesia (bi.go.id), dan 

Badan Pusat Statistik (bps.go.id). 

Data tersebut kemudian dianalisa memakai analisa statistik deskriptif serta diuji 

menggunakan uji asumsi klasik, analisa regresi linear berganda, uji t, uji kelayakan model 

(uji F), dan uji koefisien determinasi (R2). Data-data tersebut diolah memakai aplikasi 

Statistical Package for Social Science (SPSS). 

Hasil dan Pembahasan 

 Analisa statistik deskriptif bermaksud agar memberi gambaran terkait variabel yang 

akan dikaji. Variabel-variabel yang akan diteliti pada rise ini terdiri dari inflasi (X1), tingkat 

suku bunga (X2), nilai tukar rupiah (X3), dan IHSG (Y). 

Tabel 1: Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Berlandaskan analisis statistik deskriptif dalam Tabel 1, nilai tertinggi inflasi pada 

periode 2019-2023 berada di angka 5,95% pada September 2022 dan terkecil di angka 1,32% 

pada Agustus 2020 dengan rata-ratanya berada di angka 2,9033% dan standar deviasi 

sebesar 1,29872%. Standar deviasi sebesar 1,29872% menunjukkan bahwa terjadi 

penyimpangan nilai inflasi sebesar 1,29872% terhadap nilai rata-rata. Tetapan deviasi lebih 

kecil dibadingkan skor rata-rata, sehingga bisa dikatakan sebaran nilai inflasi dikategorikan 

baik. 

Nilai tertinggi tingkat suku bunga pada periode 2019-2023 berada di angka 6% pada 

Januari hingga Juni 2019 dan Oktober hingga Desember 2023. Nilai terkecil berada di angka 

3,5% pada Januari 2021 sampai dengan Juli 2022 dengan rata-ratanya berada di angka 

4,6417% dan standar deviasi sebesar 1,01092%. Standar deviasi sebesar 1,01092% 

menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan nilai tingkat suku bunga sebesar 1,01092% 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

    Deviation 

IHSG (Y) 60 4538 7272 6318.2333 702.68459 

Inflasi (X1) 60 1.32 5.95 2.9033 1.29872 

Tingkat suku bunga (X2) 60 3.5 6 4.6417 1.01092 

Nilai tukar rupiah (X3) 60 11647.55 15867.43 14550.2023 638.62132 

Valid N (listwise) 60     



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 4s, 2025 6 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

terhadap nilai rata-rata. Tetapan deviasi lebih kecil dibandingkan skor rata-rata, sehingga 

bisa dikatakan sebaran nilai tingkat suku bunga dikategorikan baik. 

Nilai tertinggi nilai tukar rupiah pada periode 2019-2023 berada di angka Rp15.867,43 

pada September 2022 dan terkecil di angka Rp11.647,55 pada Januari 2019 dengan rata-

ratanya berada di angka Rp14.550,2023 dan standar deviasi sebesar 638,62132. Tetapan 

deviasi sebanyak 638,62132 memperlihatkan bahwasannya terjadi penyimpangan nilai 

tukar rupiah sebesar 638,62132 terhadap nilai rata-rata. Tetapan deviasi lebih sedikit 

dibandingkan skor rata-rata, sehingga bisa dikatakan sebaran nilai tukar rupiah 

dikategorikan baik. 

Nilai tertinggi IHSG pada periode 2019-2023 berada di angka Rp7.272 pada Desember 

2023 dan terkecil di angka Rp4.538 pada Maret 2020 dengan rata-ratanya berada di angka 

Rp6.318,2333 dan standar deviasi sebesar 702,68459. Standar deviasi sebesar 702,68459 

menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan skor Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

sebanyak 702,68459 pada skor rata-rata. Tetapan deviasi lebih sedikit dibandingkan skor 

rata-rata, sehingga bisa dinyatakan sebaran IHSG dikategorikan baik. 

Uji normalitas dalam riset ini dilaksanakan oleh one-sample Kolmogorov-Smirnov. 

Berikut merupakan perolehan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 2: Uji Normalitas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

 

Berlandaskan Tabel 2, Asymp. Sig. (2-tailed) yang didapatkan sebanyak 0,068 melebihi 

taraf sig. 0,05 (0,068 > 0,05). Demkian bahwasannya data pada riset ini berdistribusikan 

normal. 

Uji multikolinearitas dilaksanakan supaya memahami ada ataupun tidaknya korelasi 

diantara variabel bebas terlihat dari skor tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF). 
 

  

  Unstandardized Residual 

N  60 

Normal Parametersa,b Mean 0 

 Std. Deviation 395.3008554 

Most Extreme Differences Absolute 0.11 

 Positive 
0.106 

 Negative -0.11 

Test Statistic  0.11 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0.068 
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Berlandaskan perolehan uji multikolinearitas pada Tabel 3, variabel inflasi (X1) 

mempunyai skor tolerance sejumlah 0,804 > 0,1 serta VIF sejumlah 1,243 < 10; lalu variabel 

tingkat suku bunga (X2) mempunyai skor tolerance sebanyak 0,806 > 0,1 dan VIF sebanyak 

1,241 < 10; serta variabel kurs (X3) mempunyai skor tolerance sebanyak 0,995 > 0,1 dan VIF 

sebanyak 1,005 < 10. Maka dari itu tiap variabel independen mempunyai skor tolerance yang 

melebihi 0,1 dan VIF yang kurangd dari 10, sehingga bisa dinyatakan bahwasannya variabel 

independen pada riset ini bebas dari multikolinearitas ataupun belum terdapat korelasi 

antara variabel independen. 

Riset ini memakai uji Durbin-Watson guna mengkaji autokorelasi guna mengetahui 

apakah model regresi bebas dari autokorelasi. 

 
Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Berlandaskan perolehan uji autokorelasi dalam Tabel 4, skor Durbin-Watson yang 

didapatkan sebanyak 0,323. Oleh karena angka Durbin-Watson yang didapatkan ada di 

antara angka -2 dan +2, sehingga bisa dinyatakan belum ada autokorelasi yang terjadi. 

Demikian berartikan model regresi riset ini terlepas dari autokorelasi. 

Uji heteroskedastisitas yang dipakai dalam riset ini ialah uji Glejser. Skor absolute 

residual diregresikan menjadi variabel dependen dengan variabel independen. 
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Inflasi (X1) 0.804 1.243 

Tingkat suku bunga (X2) 0.806 1.241 

Nilai tukar rupiah (X3) 0.995 1.005 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 0.614 0.377 0.344 569.27067 0.323 

Variabel Sig. Keterangan 

Inflasi (X1) 0.172 Bebas Heteroskedastisitas 

Tingkat suku bunga (X2) 0.828 Bebas Heteroskedastisitas 

Nilai tukar rupiah (X3) 0.747 Bebas Heteroskedastisitas 
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Berlandaskan perolehan uji heteroskedastisitas pada Tabel 5, skor signifikansi dari tiap-

tiap variabel independen di dalam riset ini melebihi 0,5 jadi bisa dinyatakan model regresi 

terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Analisa regresi linear berganda dilakukan ketika mengujikan diatas satu variabel bebas 

pada variabel terikat. Tujuan dilakukannya analisa regresi linear berganda adalah agar 

memahami dampak dari inflasi (X1), tingkat suku bunga (X2), dan kurs (X3) pada IHSG (Y). 
 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Berlandaskan perolehan analisa regresi linear berganda dalam Tabel 6, persamaan 

regresi linear berganda yang didapatkan ialah: 

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 9917,86 + 306,925X1 - 8,315X2 - 0,306X3 + e 

Persamaan tersebut bisa diinterpretasikan yakni: 

1. Skor konstanta (ɑ) mempunyai skor positif 9917,85 yang berartikan bila variabel 

inflasi (X1), tingkat suku bunga (X2), serta nilai tukar rupiah (X3) nilainya nol 

ataupun belum terjadi perubahan, sehingga skor IHSG (Y) adalah 9917,85. 

2. Skor koef. regresi variabel inflasi (β1) sebanyak 306,925 yang berartikan jika inflasi 

meningkat sebanyak satu (1) satuan, sehingga IHSG (Y) nantinya terjadi 

penambahan sebanyak 306,925. 

3. Skor koef. regresi variabel tingkatan suku bunga (β2) sebanyak -8,315 yang 

berartikan bila tingkat suku bunga bertambah sebanyak 1 satuan, sehingga IHSG 

(Y) nantinya mengalami depresiasi sebanyak 8,315. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 9917.85 1734.971  5.716 0 

Inflasi (X1) 306.925 63.628 0.567 4.824 0 

Tingkat Suku Bunga (X2) -8.315 81.658 -0.012 -0.102 0.919 

Nilai Tukar Rupiah (X3) -0.306 0.116 -0.278 -2.63 0.011 

R Square 0.377     

Adjusted R Square 0.344     

Uji F 11.298     

Sig. F .000b     
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4. Skor koef. regresi variabel skor tukar rupiah (β3) sebanyak -0,306 yang berarti jika 

skor tukar rupiah meningkat sebanyak 1 satuan, sehingga IHSG (Y) dapat terjadi 

depresiasi sebesar 0,306. 

Uji F ataupun uji kelayakan model dilaksanakan agar memahami apakah model yang 

dipakai pada sebuah riset layak untuk dijadikan alat analisis guna menguji dampak variabel 

bebas pada variabel terikat. 

Berdasarkan perolehan uji F dalam Tabel 7, skor Fhitung yang diperoleh sebanyak 11,298 

dengan signifikansi 0 kurang dari 0,05 (< 0,05) yang berartikan model riset ini bisa 

dinyatakan layak untuk dipakai menjadi model regresi dampak variabel bebas pada 

variabel terikat. Uji R2 ataupun uji koef. determinasi pada riset ini menggunakan adjusted R2 

sebab riset ini memakai lebih dari dua variabel. 

Berdasarkan perolehan uji R2 pada Tabel 8, nilai adjusted R2 yang didapatkan sebanyak 

0,344 ataupun 34,4% variasi perubahan IHSG bisa dijabarkan oleh inflasi, tingkat suku 

bunga, serta skor tukar rupiah; sedangkan sebanyak 65,6% selebihnya didampaki oleh 

aspek lainnya di luar model regresi yang dipakai pada riset ini. 

Uji t dilaksanakan agar memahami pengaruh sebuah variabel independen secara 

individual ataupun parsial dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Bila perolehan uji 

t memperlihatkan skor signifikansi yang kurang lebih sama 0,05 (≤ 0,05), sehingga hipotesa 

dinyatakan diterima atau variabel berpengaruh signifikan pada variabel dependen. 

Berlandaskan perolehan uji t pada Tabel 7, didapatkan kesimpulan yakni: 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan perolehan pengujian t dalam tabel 4.10, skor thitung dari variabel inflasi 

yang didapatkan sebesar 4,824 oleh tingkatan signifikansi sebanyak 0 sedikit dari 

0,05 (< 0,05) seta arah koef. regresi bernilai positif sebanyak 306,925. Skor sig. 

kurang dari 0,05 (< 0,05) menandakan bahwasannya H1 diterima, jadi bisa 

disimpulkan bahwasannya inflasi berdampak pada IHSG di IDX. 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Berlandaskan perolehan uji t dalam tabel 4.10, skor thitung dari variabel tingkat suku 

bunga yang didapatkan sebanyak -0,102 dengan tingkat sig. sebanyak 0,919 

melebihi 0,05 (> 0,05) serta arah koef. regresi nilainya negatif sebanyak -8,315. Skor 

signifikansi yang melebihi 0,05 (> 0,05) menandakan bahwasannya H2 ditolak, jadi 

bisa disimpulkan bahwasannya tingkatan suku bunga belum berdampak pada 

IHSG di IDX. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Berlandaskan perolehan uji t dalam tabel 4.10, skor thitung dari variabel skor tukar 

rupiah yang diperoleh sebanyak -2,63 pada tingkat signifikansi sebanyak 0,011 

lebih sedikit dari 0,05 (< 0,05) dan arah koef. regresi nilainya negatif sebanyak -

0,306. Skor signifikansi yang lebih sedikit dari 0,05 (< 0,05) menandakan 

bahwasannya H3 diterima, sehingga bisa disimpulkan bahwasannya skor tukar 

rupiah berampak dalam IHSG di IDX. 
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Simpulan 

  Berlandaskan perolehan riset yang sudah dijabarkan, disimpulkan bahwasannya 

inflasi berefek positif dalam IHSG. Demikian berartikan inflasi meningkat, sehingga IHSG 

menurun. Tingkat suku bunga belum berdampak IHSG. Demikian berarti kenaikan tingkat 

suku bunga tidak mempengaruhi pergerakan IHSG di IDX. Kurs belum berdamap pada 

IHSG di IDX. Hal ini berarti bertambahnya skor tukar rupiah belum berdampak pergerakan 

IHSG di IDX. Nilai adjusted R2 yang diperoleh dari uji koef. determinasi (R2) sebanyak 0,344 

atau 34,4%. Demikian berarti ada 65,6% faktor di luar variabel penelitian yang bisa merubah 

IHSG. Maka dari itu, bagi peneliti berikutnya diharapkan bisa mencakup variabel-variabel 

lain di dalam penelitiannya agar menyempurnakan riset ini. Lalu, peneliti berikutnya 

diharapkan bisa memperluas lingkup dan metode yang dipakai dalam riset. Riset ini 

diharapkan bisa memberikan informasi dan pengetahuan yang layak kepada para investor 

tentang bagaimana inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar rupiah mempengaruhi IHSG 

sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi agar tidak mengalami kerugian. 

Riset ini juga harapannya bisa memberi kontribusi agar mengembangkan teori sinyal serta 

memperhatikan bagaimana informasi tersaji di dalam laporan keuangan agar mengurangi 

terjadinya asimetri informasi. Pihak perusahaan diharapkan dapat menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan keadaan perusahaan yang sesungguhnya supaya tidak 

menyesatkan investor. Maka dari itu, penanam modal bisa membuat keputusan sesuai 

dengan informasi yang disediakan. 
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